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KAJIAN HEURISTIK PADA NOVEL SEJa® o
PRAMOEDYA ANANTA TOER

Rudy Gunawan
Program Studi Pendidikan Sejarah
FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamis,
rudy_gunawan@uhamia.ac.id

Abstrak

Krberodogn nove! sefgroh diperiukon sebogol soiah s
v pong digunrkan secors bersamo-soma dengon buky ek
membiart belgrar sejaroh menfied) menpenanghan, Fromosdya
penlly kg sosirg pong berlator betakang beiodfon pong secomg
s00f menuls, sehingge dolam karyonys tercmpat fokia Fang
fiksd imoginotif. Korya sosire Promoedyo ferkadl dengon nilpt i
kedgdugn, serfa abai-ndal kefuhomdn meskipn penyetuiaanys
seoorg FEsplisit sehingga dionggop sebogai srorang yong benolea
Nogk beriunan Koryo Fromosdyo mampd  membonptisn
seFporong pang sudah diumpas kekvesoon, Diperubon koo
karpe Promoedyo dengan osng menemukan fulison dalom bolzess
penpan sumber sejovah dan fokto yang tenodl pods saat
hetode pong dilrkukon dolem pereition i pomioh metode
movrin hanpe don uasiy heuridbifnyo soyo. Hosil onolish Noes
Bekas” mampy membenkan gomboron mengenai kel yaken
sebagol sebuah sumber sejoroh don dopal dipokel sebogol boks
gendigilan menengah
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iarys sastra dalam bentuk novel sejarah berbeda dengan penulisan
@, 2016). Pengunghkapan fakta seobjektif mungkin tanpa ada
o disebut dengan penufisan sejarah, sementarz dalam novel
mempunyai kecenderungan menambahkan imajinasi sesuai dengan
gagasannya.Melalul unsur sejarah yang terkandung di dalamnya,
dapat dihubungksn secara faktual. Selain itu, secars kondeptual,
juge dapal dihvbungkan melzlul dimensi intrinsik, Dug hal
prinkan munculnva pemahaman baru vang akan mengavakan dan
B yang sangat berharga bag pengaranglArrivant, 2016).

kacya novel sejarah diperlukan sebagai salah satu alternatif buku
secars bersama-same dengan buku teks sehingga membuat
#0ih menyenangkan dan siswa merasa senang dengan sejarah
& Safrida, 2015). Burwanto mengungkapkan bahwa secara umum
B SRaitkan dengan fiksi yang Iimaginatf, sedangkan sejarah tidak
dari fakta untuk menemukan kebenaran masa I3lu dan sebagai
wang dibayangkan, sejarah den sasira sering dianggap berada
samalBachtar, 2016), Untuk duniz pendidikan, novel sefarah
#al pembentukan manusia dan mendekatkan pada masa lalu
EEaing, 2010)

adalah genre yang kompleks karena mencakup fksl dan nonfiksi
& Barone, 2014). Movel sejarah terletak di persimpangan antara
Beenbaca dewass memahami kompleksitas vang terdapst dalam
tidak helnya dengan para siswa yang kesulitan memaham
fah. Melalui penggunaan berbagsi pendekatan dan strategl,
powe| sejarah ke kelas mereka. Perlu bimbingan guru jika akan
B sejarah dalam pembelajaran karena genre ini rumit, melalui
nanfiksi dan fiksi (Barcne, Oswalt, & Barone, 2014). Dengan
@enulisan novel sejarah yang ditulis dengan baik, guru dapat
knah untuk menghubungkan siswa dengan hamplir semus
& tngkal kefas manapen. Membaca jenis literatur naratif saat
BESran, siswa akan capat memperdslam pemahaman teks mereka
Erakier nyata atau fikt dalam buku inidan mengerd mengaps
@rah bertindak seperti mereka (Sliwka, 2008)
tokoh sefarah perfu dijelaskan kepads siswa dalam mata
=tfarah yang diajarkan di sekolah diperiukan agar manusia
izan, hal yang tidak dilakukan oleh =emua Eurikulum
di sekolzh (Winebuerg, 2008). Upaya pemahaman sejarah
} tentang peristiwa masa lalu yang tdak pernah berhenti
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karena catatan-catatan yang ada selalu dirasakan karang [Aboan,
prakteknya di lapangan, mata pelajaran seiarah nasional dan wrmm g
untuk menanambkan pemahaman tentang adanya perkembangan 33
lampau hingga masa kinl, menumbuhkan rasa kebangiaan dan cinta
memiliki rasa bangga sebagal warga bangsa Indonesia, dan memperioes
masyarakat antar bangsa di dunia (Wirlaatmadja, 2002; Matitaputty, 2058

Deskripsi peristiwa sejarah menurut Wiriagtmadja akan Sl
sejarah yang dapat membantu peserta didik mengenal identitas o8
faitan hidup bersama dalam komunitas yvang iebih besar, sehingga
kesadaran kolektif [collective memory] dalam memilikl kebersamasn o
keberzarmaan dalam memillkl riwayat masa lampaw, Proses pengens
meningkat meniadi kesadaran koleknf ini merupakan titk awsal Bmb
diri, rasa bangga (sense of pride) dan rasa memiliki (sense of belonging
bangsa dan tanah air (Gunawan, 2012), Walaupun demikian, tresss
perstwa sejarah di Indonesia masin didominasi perspekiif kolonisl _.
sehingga karyva vang dihasilkan lebih banyak bercerita tentang koloms

Pramoedya &nanta Toer merupakan salah satu pengarang y=ng SN
pengarang 5 |[lima) pman yaitu pada masa kolomal, jaman revolusy, S
baru dan orde reformast. Karya sastra vang dihasilkan banyak yang
rmasa kolonialisme dan revolusi. Dalarm sebagian tulisanmya, F
Toer memperiihatkan rasa keadilannya serta ketdaksukaan terhad
hetidakadilan [Hidayatullah & Uiar, 20145 Pramoedya diangiagn
dengan aliran sosialis dan tidak bertuhan, padahal dalam karya sast
lebif banyak menulis novel yang terkait dengan rulai-nilal b
serta nila-nilel ketuhanan meskipun tdak secare eksplisit menyvebutis
2016). Pramoedya dapat menulis karya yang mampu membangkitkan
hidup seseorang yang sudah ditumpas kekuasaan (Toer, 2015},

Pramoedya Ananta Toer mendefinisikan secara singkat babwa rea
adalah mempraktisan sosilisme di bidang kreasi sastra. Menurutnya,
sosialis adalah sakah satu metede di bidang kreasi untuk memenangkan &
selamanya punya warna dan bebih penting lagi adalah poiitik yang Lges
kentara, tak perlu malu-malu kucing atau semburyn-sembumyg, SesuE
nama yang dipergunakannya. Realisme sosialis itu sendinn menurut Po
bukan hanya penamaan satu metode di bidang sastra, tapi lebih tepat
satu hubungan filsafat, metode penggarapan dengan apresiasi estetikoga
Penarapan printip relitme sasialis yang sangst kentara adalah di dalam
cerita, Delam beberapa tulisanmya Pramoedya menggunakan beknik buks
[digry). Dengan teknik by, perisbws ditampilkan satu per saiu seperd

catatan harian. Kehebatan Pram dengan teknik itu izlah masing-maskng pess
diberi strukiur narasi tersendiri. Penggal pertama dan cerpen pertama i
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terbafik dari struktur narasi yang dikemukakan oleh Toplan, vaitu dibuka dengan
arientasi dan dilkuti dengan abstrak [Ghazali, 2007},

Novel-novel karya Pramoedya Ananta Toer membetikan sumbangan besar
terhadap peradaban bangsa Indonesia dan menginspirasi warga bangsa Indonesia
wmbuh sebagal bangsa yang memiliki semangat menue bangsa yang besar
{Sariban & Marzugi, 2015]. Novel Pramoedya Ananta Toer mempunyal idealizme
peErjuangan maernitas Indonesia dalam konteks kebangsaan, Int dan medernisas
adalah membangun keisanggupan kolektivitas masyarakal untuk terus belajar
sehingpa dapat mengatasi permasalahan dalam hidup.

Beberapa karya Pramosdya Ananta Toer dimufai dari buku "Seposiosh Kepala
Mica”(1946), “Kranji-Bekasi Jatuh® (1847), “Perburuan” dan “Keluarga Geribya"
{1950), "Di Tep! Kali Bekasi®, “Midah-5/ Manis Bergigi Emas™[1954), "Panggil Aku
Eartini 5aja" {1962}, "Burm Manusia®, “anak Semua Bangsa® (1980), “lejak Langkah”
[1285]), "Rumah Kaca” (198E) dan yang paling akhir adalah “lalan Raya Pos, lalan
Daendles"|2005) serta masih banyak karya lainnya. Karya-karya Pramoedys Ananta
Toer banyak yang diarang ofeh pemerintab karena pemahaman sosialisoya,
Pramoedya merupakan pengarang yang Sdak mau terbelengpu dengan segala
aturan, bebas, tidak mau menyembah pada kekuasaan dan penguasa.

Dalam kajflan inl, penelitl mencoba untuk menggall sisi Sejarah tulisan
Pramoedya Ananta Toer. Kajian heuristik yang dilakukan adalah membaca uwlang karya
Pramoedya Ananta Toer yaitu buku "Di Tepd Kali Bekasi™ cetakan tahun 1935(Toer P.
A 1995). Penelid mencaba menemukan sumber-sumber sejarah vang digunakan
oleh Pramoadya &nanta Toer baik itu sumber lisan dan sumber tulisan. Selain
sumber, harbagal informasi dan |ejak masa lampau digali dari novel ini, Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualimatif sesusi dengan tujuanmya
yaitu wntuk memahami suatu masalah kemanusiaan dan kemasvarakatan. Selain
ity peznehit ingin mengetabui bagaimana Pramoedya Ananta Toer manggunakan
sumber sejarah sebagal bagian dari tullsannya.

Subjek penelitian yaitu Novel Berjudul Di Tepi Kali Bekasi vang diterbitkan
pertama kall pada tahun 1951 serta menipakan anjutan darl tutisan yang berjudul
Kranji-Bekas! Jatuh tahun 1947, Naskah yang dijadikan buku “Di Tepl Kall Bekasi”
hamya seperempat bagian dari dokumen yang terselamatkan, sisanya dirampas
oleh Mefis intel Belanda tahun 1947 {Toer 4., 1955], Analisis data vang dilakukan
bertolak dar khusus ke umum dengan maksud hendak memberikan makna
terhiadap data, menafiirkan, mentransformasikan sehingga menghasilkan temuan
dan kesimpulan. Berkaitan dengan kajlan dalam penelinan inl, maka penatitian in
akan menjawab tentang latar belakang Pramoedya Ananta Toer, buku Di Tepi Kali
Bekasl dan sumber-sumber sejarah yang digunakan aleh Pramosdya dalam buku
imil-
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Pembahasan

1. Pramoedya Ananta Toer dan Sejarah

Pramoedya Ananta Toer (Awalowa narma belakangnya Mastoeriizhir di Blom
pada tanggal 6 februari 1925 tepatnya di Kampung letis Provinsi Jawa Tengah
Avah Prampedya Anantz Toer seorang guru dan aktwis PNI cabang Blora sarts
pernah menjadi Kepala Sekalah Institut Boed) Utama yang bermama Mastoer imam
Badjaeri bumya bernama Sabdah, hHusan HIS dan selalu membertkan semangat
hidip kepada Pramoedya Ananta Toer saloh satunya mendorong agar menjao
grang yang mandirl dan kuar. Pramoedya Ansnia Toer adalah anak pertama dan
8 Bersaudara, [bunya meninggal karena sakit serts ayahnyas yang kecewa dengsn
gerakan nasional di Indonesia membuat Pramoedya Ananta Toer terpaksa berjuatan
rokok, tembakau dan kain tenung

Pramoedya Ananfa Toer sekolah di Insitut Boedi Utoma di bawah bimbingas
avatinya. Walaupun beborapa kali tidak natk kelas karena ayahnya, namun Pramoedya
Anpnta Toer tetap menyebesalkan sekolah dan melanjutkan di Sekolah Teknik Radis
Surabaya pada tahun 1940-1941, melanjutkan ke Taman Siswa pada tahun 1943
1243 sambil bekerja sebagal tukang ketik di Kantor Berita fepang bernama “Domes
masuk ke Kelas dan Seminar Perekonomian dan Sosiolog oleh Mohamad Hata
Maruto Nitihardjo, Sekolah Stenografi tahun 1944-1945 serta pernah ke Selolal
tingg Istam lakarta pada tahun 194%, Setelah kemerdelaan, Pramioedya Anansl
Toer menglkuti pelatihan militér Tentara Kemanan Rakyvat, mendapatkan pa
letnan dus, bergabung di Resimen B gan gitugaskan di Cikampek sampai kemball
lakarta pada tahun 1947,

Pramoedya Ananta Toer mulai menulis pada tahun 1986 selama berada
Cikampek, kemudian whon 1947 menulis dengan judul Kranji-Bekasi iatuh
mernjadi cikal bakal buku "D Teps Kali Belasi”, Kesukaannya menulis dianggap
Belanda sebagal menyimpan dakumen pemberontakan melawan Belands
pada saat [ty melakukan agresl kembali ke Indonesia sehingga pada tanggal 22
147, Pramoedya Anznta Toer ditangkap Belanda dan dijatuhi hukuman
pulau Edam, Dar pulsyw Edem Pramoedys Anasta Toer dipindahkan ke peary
Bukit Dari hingga tabuen 1949 Selama masa tahanan inilah Pramoedya Ananta
febih banyak menuclis buku dan cerpen

Karya Pramoedya Ananta Toer bamyak mencertakan sejarah Incdonesis
yang berbeda, dengan bahasa yang jujur dan apa adanya. Pramoedya Anania
tidak peduli apakah orang memahamd Lanyanys atau hdak, akan tersinggung I
,-uﬂ-ru menyukal, Penggambaran perjuangan dalam karya Pramoecya Ananta
adalah melawan penindazan dan kebodohan, bagaimana cara memandang
seorang pribumi dan kEonflik-konflik pemikiran vang cenderung dipaparkas
beberapa tokahnya,
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Karya-karya yang dihasifkan oleh Pramoedys Ananta Toer banyak yang tidak
sempat terbaca karena dilarang dari masa ke masa diantaranya: Sepoeloeh Kepala
Mica {1946], Krani—Bekasi Jatuh (1947, Perbwruan (1950), Eefuarga Gerilya (1950
Subuh {1951}, kurmpulan 3 cerpen Percikan Revolusi (1951], kempulan cerpen Bukan
Pasar matam {195 1)06 Tepd Kaii Bekasi {1951], Bia yang Menyerah (1951}, Cerita darl
Blera [1352), Gulat di Jakarta [1953), Midah 5i Manis Bergigi Emas [1954), Korupsi
[1254]), Mari Mengrrang {1954], Cerita Dan Iakarta {1957), dan Pangpil Ay Karbini
Saja (1963),

Karya lainnya adalah Gadis Pantal [1962-85), Sejarah Bahaza Indonesiz Satu
Percobaan (1964), Realisme 5osialis dan Sastra Indonecia (1963), Lentera [1965),
Bumi Manusia (1980), Anak Semua. Bangsa (1981). Sikap dan Peran Intelektual
gi Dumnia Ketiga (1981 Tempo Doelos {1982, lejak Langkah (1985), Sarg Pemula
[1985), Hikayat 5t Marlah; [ed.) Hadji Moekr, (1987), Rumah Kaca {1988), Memoar
Dei Tjoe Tat, (ed.] Oei Tjoe Tat, (1995), Nyanyi Sunyl Seorang Bisu 1 {1995), Arus
Balik [1395], Arok Dedes [1999), Mangls (2000, Larasat {2000), dan lalan Raya Pos,
Jalan Daendels (2005);

2. Novel "Di Tepi Kall Bekasi®

Movel DI Tepi Eali Bekasi adalab novel karya Pramoedyva Ananta Toer yang
selesal ditubs di Jakarta tanggal 13 Januar 1947, Pada mulanya naskah buku ini
pernah diterbitkan dengan judu! “Erandji-Bekasi Djatoeh” pada tahun 1947 dengan
penerblt The Voice Free Indonesio di Jakarta, Sebelum diterbitian pada tahun 1951,
sehagian naskah tulisan disita oleh Mefis, sebuah organisasiintel Belanda di Indonesia
sehingea pada saat diterbitkan oleh Usaha Penerbitan Gapura NV, lakarta buku D
Teqi Kall Bekasi hanya b bagian can selureh tulisan aan ouku sebelummyalToer P A,
1595}, Dalam catatan redaksi, Joesoef isak, penerbitan ulang buku im pada tahun
1557 dijelaskan oleh Pramoedya Ananta Toer “untuk mengenangkan masa-masa
Revohes dimana para pemuda berdjuang dengan gagah perwira tanpa persiapan
sesuatupun yang mengungkan perdjvangan dan pertumbuhan dijwanya maka buku
Imi diterbitkan ulang ™.
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Gambar 1. Sampul Novel Di Tepl Kall Bekasi karya Pramoedya
Tahun 1995 [Koleksi Pribadi)

Mowvel ini bercerita tentang masa Revolusi, dimana kondis
sedang kesulitan pasca lepas dari penjajahan lepang. PFemuda yang Wt
merupakan pemuda yang tidak mempunyai jiwa yang militan serta
darl bahaya kelaparan serta tidak mempunyai pengalaman kemiliteran.
pemuda Indonesia selama satu setengah tabun di front lakarta Timar
Oktober 1945 menghadap! pasukan Belanda dan Inggris- Walaupun
hampir scemua permudamya tidak tahu cara menembak, mereka belajas
pada saat terjadi pertempuran,

Seluruh buky inl didasarkan pada atas kejadian yang tehenary
terasa ada yang tidak selaras, itu disebabkan sebagan catatan swdah
Pramoedya Ananta Toer menyebutkan bahwa kejadian luar biasa
Bekasl sudah berlangsung sepanfang jaman, sejak penjajahan
sesudah proklamasi Kemerdekaan. Peristiwa besar sudah terjadi di
jaman kolonial pertempuran terhadap marsose Belanda dengan
berjatuhan dan rakyat menolak menyerahkan upet. Pada masa pen

Bekasi menjadi saksi perlawanan rakyat terhadap lepang, hingga pads
revolusi sesudeah proklamast, terjadi pertamuran melawan Wentans sekula
{Toer P AL, 1585)
Pemilihan Bekasi dilakukan karena Pramoedya Ananta Toer pernah
hal yang sama, Pada saat buku ini ditulis, Bekasi menjadi garis pertah
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pasukan Befanda di jakarta dan teniara Republik indonesia yang bertahan di
seebiran kali Bekasl bagian Timur Pramoedya Ananta Toer menggambarkan tentang
bangkitnya revolusi jhwa dimana para pemuods bersedia untuk mempertaruhkan
segalanya bakan nyawa untuk keadilan sosial dan martabat manusia. Tema yang
mengalir datem novel Inl berkisah tentang keberanian, kepengecutan, ketulusan,
persellingkuhan, Benturan kepentingan antarz kaum. tua dan kaum mudd pun
diceritakan dalam novel ini.

Pramoedya Ananta Toer berpendapat babvwa revolusi jiwa lebih berhasii
daripada revolusi bersenjata dan disebut sebagai idedlogt pemuda. Penokohan
yang digambarkan melalui Farid, seorang pemuda yang gelisab dengan kondisi
bangsanys, kecewa karena ayghnye mantan KNIL sehingga mempunyal keyakinan,
jika dirimya turun tkut berjuang, akan menyelamatkan martabat keluarga dan
negaranya. Walaupun berdasarkan pada pengalaman pribadi Framoedya Ananta
Teer namun sefting dalam novel disesuaikan dengan struktur penyusunan nowvel,
sehingga penokohan Farid lebil terstruktur dan rontut.

Setting cerita dimula darl lakarta, Bekasi dan Cikampex dengan latar belakang
perang revolusi pada saat Belanda dan Sekutu datang lagi ke Indonesia, Dalam buku
terbitan tabun 1995, corita diawall dengan pengrambaran Kali Bekasi, dimana kali
Bekasi merupakan garis demarkasi antara pejuang indonesia dan Belanda. Disisi
fimur senyap dan sepi, sedangkan Belanda mempergunakan bagian pasar dan
memanfaatkan bangsa Tionghos mengadu-dombakan dengan bangasa Indomesia
dalam bidang pedangangan dan menjadi satu baglan tersendiri disamping
pefjrangan militer {Toer P A, 1995}, Pramoedya Ananta Toer langsung terlibat
dalam peperangan di masa Revolush dan ditempatkan di Kranjl dan Bekash. Dalam
kesatuan Pramoedya Ananta Toer mendapatkan tugas sebagal penghubung. Bapi
Pramoedya Ananta Toer dua tempat itu punys arti tersendiri sehingga mampu
mewujudican bakat dan cita-citanya [Toer 5., 2015).

3. Eajlan Heuristik dalam Rovel di Tepi Kali Bekasi

Kajlan hewreustik yvang dilakokan dalam penelitian ini didakukan dengan cara
membaca Novel Di Tepl Kali Bekasi, kemudian menandai sumber-sumber yang
kemungkinan berasal dari sumber lisan dan tulisan, lalu membandingkan dengan
kajian sejarah dari penulis sejarah lain. Karya Pramoedya Ananta Toer berasal dari
pengalaman langsung yang bersangkutan pada sast jaman Revolusi di wilayah
Cikampek karena tempatmya strategis dan mampu mengontrol pergerakan pasukan
Baik arah vimur, barat dan selatan, Namun karena novel sejarah berbeda dengan
penulisan sejarah, tentunya ada bagian-bagian yang tidak bersumber dari peristiwa
WEng sebena v,

Di awal kisah, pembaca melihal bahwa sosok Pramoedya Ananta Toer
‘digambarkan pada tokoh Farid. Pada halaman 1-6(Toer P. A, 1995), diceritakan
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bagalmana kenangan Fand temtang Bekas), "Bekasi.. Kotz yang membekas
hati, Bekasi kota yang membekasi” sepanjang & halaman kalimat tersebut terus
dimunculkan. Sama halrya dengan penstiwe sejarah yang terjadi di Bekasi pada
masa Aevolusi | 15945-1946] dimana dasrah Bekasi menjadi satu wilayah pertahanas
yang ditakuti oleh Inggris dan Belanda. Rakyat Bekasi mempunyai karakierists
individu yang khas yang disertai oleh akar higtoris yang kual sehingga memipuimys
keberanian uniuk melakukan perlawanan terhedap kolonialsme dan imperialisme !
{Ismawati, 2011}

Perternpuran meliput deerah Cakueng, Teluk Pucung, Clengss, Tambun, Belkes
dan Penggarutan. Pemicu terjadinya Pertempuran adalah jatuhnye pesawat Seluts
di daerah Bekasi dan penyerbuan gerbong koreta apl jelur Cikampek lakara
terhadap  pihak Sekutu dan penumpangnya dibunuh oleh orang Belkas! yang
menyebabkan kemarahan dari pkhak Sskutu. Penyerangan difakukan pleh seinsts
dari darat dan udara dengan menggunakan bom, meram dan alat-alal moo
kainmya yvang menyebabkan Biekast dibakar. Pembakaran Kota Bexas digamk
pula oleh Pramoedya Ananta Toer pada novelnya di halaman &:

“Siapakah di antara rakyat Bekas! yang sudah lupa pada pembakaran Bekas oleh
balstentara Serikat? Balatemiara yang sudah mendapat bamvak kemenangan di
peftagai medan pertemporan? Dan sispakeh di antara penduduk pulau Jaws
yang telah fupa akan peristiva Au? Tentara Serikat {Inggris) terlah menghanour-
lumatkan rumah penducul. Segala harta benda yang miereka kumpublican sedikit
dermi sedikit, dani tahwn ke tahun hancis sama sekall. Dengan bantuan bepush-
pubuh fank dan truk serta beratus-ratus serdady mereka mémbakan gubug dan
gedung rakyat Indoneisa Rakyat Bekasi 3k bisa melupsk in, walaupun mereka
tak mau menyesadl harie benda yang sudah binasa dan rumah yang jadi unggukan
batu hitam (Toer P A, 1395)

Pramoedya Anenta Toer menggambarkan pertempuran Bekasi secara m
sehingga memberi gambaran yang nyata kepada pembaca mengenal &
lwluh lantakoya Bekasi oleh tentara sekuty, Hingga bagl Pramoedys
Toer “Bekasi kota yang membekasi”. Namun demikian ). Rizal galam
Sejarah bertajuk "Bekasi di Wasa Revolusl 1945-1945" yang diselenggas
oleh Historika Indonesia bekerja sama dengan komintas sejarah Froni Be
dan Kamasa Bandung menjelaskan “peran penting rakyat Bekasi dalam
kurang mendapat tempat datam sejarah nasional umumnya dan sejarah B
Barat, ibarat dokumentasi foro, Bekasi itu fote yang hilang dari album
lawa Barat|Arsip Indonesia, 2017

‘Walaupun pada awalrya penokohan Pramoedyd Ananta Toer diimis)
pada tokoh Farid, namun kemunculan tokeh Surip 9 hataman 14 menggambes
pula balwa Surtp adalah Pramoedya Ananta Toer, Dari pecakapan antara F :
dengan Surip terungkap bahwa Surip pernah bersekolah di Sekolah Tinggl 155
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yang sama dizlami oleh Prampedya Ananta Toer. Kejelasan bahwa Farid dan Surip
adalah Pramoedya Ananta Toer tertulis pada halaman 26

*Farid mengambd pena dan menglsi suret pendaftaran. Ditubnya Farid - wmur
tuuh beles when - tak beristri -sekolah rakyat tujh tshon - sekolah Taman
Dewasa dua tahun... Kemuodian Surip menggantikan memslis: Surp - umur dua
puluh tga tahun - belum beristri selealah rakyat wjuh @hun ~ Muls - beberaps
kursus — sekolah hnggr islam - pengalaman: jurutulis di Tanjung Pripk,,

Penggambaran kedua tokoh tersebut, adalah seorang Pramoedya Ananta Toer

namun Farid digambarkan sebagal Pramoedya Ananta Toer muda yang bersekolah
hanya sampal Taman Siswa [disekolahkan pada saat tiba di Jakarta setelah ibunya
meninggall, sermentara setelah selesai di Taman Siswa digambarkan sebagai Surig,
Mamun demikian tetap tokoh sentralnya adalah Farid, kerena dibagian berikutrms
Surip digambarkan sebagai tokoh yang korup. Pramoedya Ananta Toer memang
pernah menjadi tenatara yang bertugas di Cikampek sebagai perwira penghubung
Cikampek merupakan front perishanan pejuang Indonesia, sedangkan Bekasi
menjadi front terdepannya vang dibatasi oleh Kali Bekasi dengan bagian omur
dikuasal tentara Indonesia dan bagean Barat tentars sekutu, Pramoedys Snanta
Toer memiliki pengalaman langsung dalam peristiwa di Cikampek, walau tidak
sampai tahun 1948 karena Pramoedya Ananta Toer keluar dari tentara karena
kecewa dengan korupsl yang terjadi di satuannya. Pramoedya Anania Toer menulis
novel pada tahun 1352 yang berjudul KorupsilAllien, 2012 .

Gambaran tentang korups: juga diceritakan dalam buku Di Tepi Kall Bekasi
Fada halaman 52, pada saat mengetahui Amir, teman seperjuangannys gugur di
madan parang Kampung 2 Kranji dituliskan: "Surip sejak tadi menundukkan kepala
Tak juga ditegakkan. Barangkall sedang membanding-bandingkan jasa Amir dengan
kecurangannya selama bekerja di Keuangan. Amir bekerja betul-betul. la main
serobol menghabiskan pesediaan Tentara”. Gambaran gugurnya Amir di Kampung
2 Eranji berdasarkan peristwa sejarah yang terjadi pada bulan Movember 1945
dimana pasukan NICA dengan d: bantu oleh tentara sekutu melancarkan serangan
dari arah Pondok Gede ke desa laks Sampurna NICA dan sekubu menyerang ke
segala arah dan mengepung sekitar daerah front pertemuan, Cikunit, Kampung
Dua dan Eranji. Dari sebelah utara, tentara musuh bergerak dari arah Warung
Jengkol (Cakung) menuju Kranjl, Peristiwa inl diabadikan dalam sebuah monumen
yang bernama Monumen Perjuangan Alun-alun Bekasi yang didirikan pada tahun
1975 dan Tugu Perjuangan Rakyat Bekasi yang didirikan tahun 1955 sebagai simbal
juangan rakyat Bekasi dalam perang revolusi 1945-1945.

 Peristiwa demi peristiwa pada jaman revolusi digambarkan ofeh Pramoedya
Ananta Toer dalam Novel D Tepi Kali Bekasi. Dibagian akhir digambarkan Kranji
akar, sama seperd peristiwa tahun 1946, pasukan sekuiu dan NICA kembali
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menyerang beberapa daerah diantaranya daerah Eranp Gambaran Serum@
pertempuran di Alun-Alun Kota Bekasi antara pasukan sekutu dan fentara Bekas
dalam kalimat di halaman 207:

“spmua mata memandang ke arsh Eranf. Asap tebal mengepul ke udasa. Krang
dibakar? Apa salahnya? Senkat berkwazal Bise berindak segala-galarwa. Apa
arfimya Kranji? Bagl mereka sama |uga dengan sampah. Kranji dibakar] Mana yang
dibakar? Fard terus bernyamy Tembakan tak henti-hentima. Seberang tara
rel tefab dibujani mortie pula, Hancurkan Sermas, hanourkan semual B ada

kesempatan kita bangurkan lagil ®

Peristiwia mundurnys tentara Bekasi sambil menghancurkan jembatan
api yang menjadi ttk yang menghubungxan Batavia dan wilayah lain @i Pulau
sehingga menghalangi akses Sekutu untuk terus memyerang (Koran Reput
Online, 2016) serta membentuk pertahanan di sekitar kali Bekasl sebelah T
menjadi penutup dalam Novel Di Tepd Kali Bekasi “Mereka o sana, Kita dizind,
Menepi kali Bekasi (halaman 216",

Penutup

Karya sastra Pramoedya Ananta Toer tidak permah terlepas dari sejarah
terjadi di Indonesia. Berkarya sejak jaman penjajahan Belanda dan bespes
melawan Belanda membawa Pramoedya Ananta Toer kedalam tabanan. Te '
tulisan yang dihasilkan bersifat kritis, mempunyai figur militan, radikal ¢
menetang kemapanan kekussasn dan perympangan demi cta-cita kema
keadilan dan kermerdeicaan.

rovel “0i Tepi Sungai Bekasi™ merupakan cerita perjalanan Pramoedya
Toer pada saat dirinys menjadl seorang tentara yang dituangkan dalam
dan Surip, dengan tokoh sentral Farid, namun tetap jika membaca sebagian ka
tokoh Surip, dia adalah Pramoedya Ananta Toer juga, Novel ni menggambes
mengenal Kota Bekasi yang menjadi salah satu tempat pertempuran
keberadaan Kall Bekasl yang mampu menahan serbuan dan tentacs
Walaupun beranghat dari pengalaman Pramoedya Ananta Toer, sebagal 8
untuk dilakukan kajian heuristik, kebenaran peristiwa dan kejadian dalam ¢
mesti divalidas! dengan peristiwa sejarah yang sebenarnya.

Barvak baglan dalam nowel "Di Tepi Kali Bekasi” vang peristiwanys
betul terjadi. Walaupun pertempuran Bekas: kalah pamor dengan pertess
pertempuran lain di Indonesia pada jaman revolusi, namun penslis
mielakukan perbandingan peristiwa yang terjadi dalam novel dengan perist
sebenarmya. Movel ini dapat mengajarkan kepada peserta didik sefarah Kot
dengan lebik mudah,
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